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KATA PENGANTAR

Puji syukur dipanjatkan ke hadlirat Allah Tuhan Yang Maha Esa atas segala
rahmat dan hidayah yang telah diberikan kepada kita semua, sehingga buku
Prosiding hasil. Seminar Nasional Pendidikan Olahraga Tahun 2018 pada hari
sabtu tanggal 08 September 2018 di Gedung Digital Library Universitas Negeri
Medan dapat terwujud.

Buku ini memuat artikel dan hasil penelitian Bapak/Ibu guru / dosen / Mahasiswa
Universitas Negeri Medan yang dikumpulkan dan ditata® oleh tim dalam
kepanitiaan Seminar Nasional Pendidikan Olahraga Tahun 2018. Oleh karena
itu, dalam kesempatan ini perkenankan kami mengucapkan terima kasih kepada:

1. Rektor Universitas Negeri Medan, Bapak Prof. Dr. Syawal Gultom, ‘M. Pd.
yang telah memfasilitasi semua kegiatan Seminar Nasional Pendidikan
Olahraga ini.

2. Bapak/Ibu segenap panitia Seminar Nasional Pendidikan Olahraga, yang
telah meluangkan waktu, tenaga, dan pemikirannya demi suksesnya kegiatan
ini.

3. Bapak/lbu guru, dosen dan mahasiswa penyumbang artikel dan hasil
penelitian dalam kegiatan ini.

Semoga buku ini dapat memberi kemanfaatan bagi kita semua, untuk
kepentingan-peningkatan mutu guru dan pembelajaran-pendidikan Jasmani
olahraga kesehatan berbasis penelitian nilai-nilai kearifan local guna mendukung
prestasi olahraga nasional

Medan, September 2018
Dekan FIK'UNIMED

Dr. Budi Valianto, M.Pd.
NIP. 19660520 199102 1 001
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PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN MAKE A MATCH UNTUK MENINGKATKAN HASIL
BELAJAR SISWA PADA MATERI LARI SPRINT

Hasanul fadhilah'marpaung

Pascasarjana Universitas Negeri Medan
Hasanul.fadilah@gmail.com

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar lari sprint melalui
model pembelajaran Make A Match pada siswa kelas VIII SMP Yayasan Perguruan Pahlawan
Nasional Medan Tahun yang berjumlah 40 orang siswa, dimana 18 laki-laki dan 22
perempuan. Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas. siklus |
diperoleh nilai rata-rata 51,46%. Siklus Il diperoleh nilai rata-rata 78,74%. Dalam hal ini dapat
dilihat bahwa terjadi peningkatan hasil belajar dari data KKM yang ada ke siklus | yaitu 2.71 %
dan dari siklus | ke siklus Il terjadi peningkatan 27.28%. Berdasarkan hasil analisis data dapat
dikatakan bahwa melalui model pembelajaran Make A Match dapat meningkatkan hasil belajar
siswa.

Kata Kunci : Make A Match, Hasil Belajar.

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah salah satu bentuk perwujudan kebudayaan manusia yang dinamis dan sarat
perkembangan. Oleh karena itu, perubahan atau perkembangan pendidikan adalah hal yang memang
seharusnya terjadi sejalan dengan perubahan budaya kehidupan. Perubahan dalam arti perbaikan
pendidikan pada semua tingkat perlu terus menerus dilakukan sebagai antisipasi kepentingan masa
depan. Pembelajaran yang dikemas secara sederhana dan ditampilkan dengan suasana yang
menyenangkan tentu akan membuat:proses penyajian materi kepada peserta didik akan lebih dapat
dipahami oleh mereka. Namun berbeda bila proses penyajian materi dilakukan dengan sedikit rumit dan
terkesan monoton, maka dapat dipastikan peserta didik akan kesulitan untuk mencerna maksud dan
tujuan dari pembelajaran yang dibuat eleh.guru-mereka. Sehingga tujuan pembelajaran pun tidak dapat
tercapai.

Kinerja adalah_pekerjaan yang telah dicapai oleh seseorang disuatu organisasi untuk mencapai
tujuan berdasarkan standardisasijatau ukuran dan waktu yang-disesuaikan dengan jenis pekerjaan dan
masuk'sesuai dengan norma dan etika yang telah ditenttukan. (Albadi Sinulingga & Nurhéyati Simatupang,
2018)., e
: Pada kurikulum. 2013 .di dalam mata pelajara;n pendidikan jasmani, materi llari sprint menjadi
salah satu bahan ajar- bagisiswa+ Sehingga materi ini sama pentingnya dengan materi-materi
pembelajaran lainnya. Sehingga ketuntasan hasil belajar siswa terhadap materi ini juga perlu
diperhatikan. Dalam pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani di SMP Yayasan Perguruan
Pahlawan Nasional Medan, guru berusaha memberikan berbagai pendekatan agar para siswa termotivasi

dan tertarik untuk belajar, khususnya pada materi lari sprint. Akan tetapi usaha itu belum tampak

maksimal.
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Salah satu cara yang sering digunakan eleh guru pendidikan jasmani di sekolah tersebut untuk
mengajar materi lari sprint adalah dengan memanggil siswa berdasarkan nomor urut absen dan
menginstruksikan kepada siswa-siswa: yang dipanggil- untuk melakukan lari sprint. Sehingga yang
diketahui oleh siswa ketika materi lari sprint hanyalah-mereka harus berlari secepat mungkin.

Beberapa permasalahan yang ada tentu mempengaruhi hasil belajar siswa. Nilai yang diperoleh
pada materi lari sprint ternyata rata-rata < 75. Dilihat dari siswa kelas VIII yang tiap kelasnya terdiri dari
40 orang siswa , 14 siswa (35%) sudah mencapai ketuntasan belajar lari sprint. Sedangkan 26 siswa
lainnya (65%) belum:mencapai ketuntasan belajar.

Agar tujuan dari pembelajaran dapat tercapai, tentu seorang guru harus mampu memberikan
rangsangan yang tepat agar siswa tertarik dalam mengikuti proses pembelajaran. Tentunya model
pembelajaranlah.yang harus diubah berdasarkan kebutuhan para siswa. Pada materi lari sprint siswa
tentunya diharapkan untuk aktif bergerak.

Pendidikan jasmani adalah proses pendidikan yang memanfatkan “aktivitas jasmani yang
direncanakan secara sistematik bertujuan untuk mengembangkan dan meningkatkan individu secara
organik, neuromaskuler, perceptual, kognitif, dan emosional, dalam kerangka sistem pendidikan nasional.
Husdarta, (dalam buku Pendidikan Jasmani & Kesehatan, 2000 : 23)

Arma Abdullah, (dalam buku Pendidikan Jasmani & Kesehatan, 2000:25) menyatakan bahwa
tujuan pendidikan jasmani di SMP adalah menyatakan bahwa pendidikan jasmani harus berkenaan
dengan perbaikan kesegaran jasmani dan kesehatan.

Dauer dan pangrazy, (dalam buku;Model Pembelajaran Langsung Dalam Pendidikan Jasmani dan
Kesehatan, 2012 : 28), menyatakan ada tiga hal yang penting yang bisa menjadi sumbangan bermanfaaat
dari pendidikan jasmani. Yaitu :

e Menigkatkatkan kebugaran jasmani dan kesehatan siswa.
» Meningkatkan terkuasainya keterampilan fisik yang kaya, serta
e Meningkatkan “pengertian siswa dalam prinsip-prinsip gerak serta serta bagaimana

menerapkannya-dalam praktik.

Secara:umum, Husdarta (da|am buku Pendldlkan Jasmani &/Kesehatan, 2000 38) menyatakan

bahwa. mdnfaat pendidikan | Jasmanl di sekolah mencakup sebagai berikut :

Memenuhi kebutuhan anak akan gerak

Mengenalkan anak pada lingkungan dan potensi dirinya.

»
>
» Menanamkan dasar-dasar keterampilan yang berguna
» Menyalurkan energy yang berlebihan

>

Merupakan proses pendidikan secara serempak baik fisik, mental maupun emosional.
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Menurut Bloom dalam Suprijono (2010 : 6) menyatakan bahwa, “Hasil belajar mencakup
kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik”. Domain kognitif adalah knowledge (pengetahuan,
ingatan), comprehension (pemahaman, menjelaskan, meringkas, contoh), application (menerapkan),
analysis (menguraikan, menentukan hubungan), —synthesis (mengorganisasikan, merencanakan,
membentuk bangunan baru), dan evaluation (menilai). Domain afektif adalah receiving (sikap menerima),
responding (memberikan respons), valuing (nilai), organization (organisasi), characterization
(karakterisasi). Domain psikomotor meliputi initiatory, pre — routine, dan rountinized. Psikomotor juga
mencakup keterampilan produktif, teknik, fisik, sosial, manajerial, dan intelektual.Menurut Sudjana (2009 :
56), “Hasil belajar yang dicapai siswa melalui proses belajar mengajar .yang optimal cenderung
menunjukkan hasil yang berciri sebagai berikut :

a). Kepuasan dan kebanggaan yang dapat menumbuhkan motivasi belajar intristik pada diri siswa.
Motivasi intrinsik adalah semangat juang untuk belajar yang tumbuh dari dalam diri siswa itu
sendiri. Siswa tidak akan mengeluh dengan prestasi yang rendah, dan ia akan berjuang keras
untuk memperbaikinya. Sebaliknya, hasil belajar yang baik akan mendorong pula untuk
meningkatkan, setidaknya mempertahankan, apa yang telah dicapainya.

b). Menambah keyakinan akan kemampuan dirinya. Artinya, ia tahu kemapuan dirinya dan percaya
bahwa ia punya potensi yang tidak kalah dari orang lain apabila ia berusaha sebagaimana
seharusnya. la juga yakin tidak ada sesuatu yang tak dapat dicapai apabila ia berusaha sesuai
dengan kesanggupannya.

c). Hasil belajar yang dicapainya bermakna bagi dirinya seperti akan tahan lama diingatnya,
membentuk perilakunya, bermanfaat untuk mempelajari aspek lain, dapat digunakan sebagai
alat untuk memperoleh informasi dan pengetahuan lainnya, kemauan dan kemampuan untuk
belajar sendiri, dan mengembangkan kreativitasnya.

d). Hasil belajar diperoleh siswa secara menyeluruh (komprehensif), yakni mencakup ranah
kognitif, pe.ngetahuan, atau wawasan; ranah afektif atau sikap dan apresiasi; serta ranah
psikemoteris, iketerampilan, |atau perilaku. Ranah -kegnitif terutama adalah “hasil”yang
diperolehnya’ sedangkan. ranah afektif. dan. psikomotoris diperoléh sebagai efek dari. proses
belajarnya. ;

e). Kemampuan ;siswa untuk mengontrol atau ‘menilai dan-mengendalikan dirinya terutama dalam
menilai hasil yang dicapainya maupun menilai dan mengendalikan proses dan usaha
belajarnya. la tahu dan sadar bahwa tinggi-rendahnya hasil belajar yang dicapainya
bergantung pada usaha dan motivsi belajar dirinya sendiri. Oleh sebab itu, penilaian terhadap
proses belajar—mengajar tidak hanya bermanfaat bagi guru, tetapi juga bagi para siswa yang

pada saatnya akan berpengaruh terhadap hasil belajar yang dicapainya”.
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Hasil belajar merupakan hal yang penting yang akan dijadikan sebagai tolak ukur keberhasilan
siswa dalam belajar dan sejauh mana sistem pembelajaran yang diberikan guru berhasil atau tidak.

Seperti yang dikemukakan oleh-Djamarah (2006 105) bahwa yang menjadi petunjuk bahwa

suatu proses belajar mengajar dianggap berhasil-adalah :

1. Daya serap terhadap bahan pengajaran yang diajarkan ‘mencapai prestasi tinggi, baik

secara individual maupun kelompok.

2. Perilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran / instruksional khusus (TIK) telah

dicapai oleh siswa, baik secara individual maupun kelopok.

Menurut Gerry A. Carr (2000:14) lari jarak pendek (sprint)adalah Salah-satu nomer lomba dalam
atletik yang menuntut seseorang berlari secepat mungkin. Pelari jarak pendek disebut sprinter. Yang
termasuk lari jarak pendek adalah lari 60 m, 80 m, 100 m, 200 m, 400 m, 100 m gawang (untuk putri), 110
m gawang (untuk putra), dan 400 m gawang. Dalam lari sprint, atlet berlomba dengan persediaan energi
yang tersimpan (kapasitas non-aerobik). Agar dapat melakukan lari jarak pendek dengan baik, kita harus
menguasai teknik-teknik dasar, yaitu teknik start, teknik lari, dan teknik finish.

Menurut Arends dalam Suprijono (2010 : 46) bahwa: “Model pembelajaran mengacu pada
pendekatan yang.akan digunakan, termasuk di dalamnya tujuan—tujuan pembelajaran, tahap—tahap
dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan kelas”. Model pembelajaran
dapat didefinisikan 'sebagai kerangka konseptual yang melukiskan prosedur sistematis dalam
mengorganisasikan pengalaamn.belajar untuk mencapai tujuan belajar.

Istilah model pembelajaran mempunyai makna yang lebih luas daripada strategi, metode atau
prosedur. Model pengajaran mempunyai empat ciri khusus yang tidak dimiliki oleh strategi, metode atau
prosedur. Ciri—ciri tersebut menurut Arends dalam Suprijono (2010 : 48) adalah :

a) Rasional, teoritis, logis yang disusun oleh-para pencipta atau pengembngnya.

b) Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa belajar (tujuan pembelajaran yang

akan.dicapai).

c)! Tingkahj laku-mengajar lyang diperlukan agar-model tersebut dapat ditaksanakan dengan

berhasils . ”
Jeé)” Lingkungan-belajar'yang diperlul;an agar tujuan-pembelajaran-itu-dapatitercapai.

Model [pembelajaran: Make' a_ Match®, ' adalah “sistem pembelajaran yang _.mengutamakan
penanaman kemampuan sosial terutama kemampuan bekerja sama, kemampuan berinteraksi disamping
kemampuan berpikir cepat melalui permainan mencari pasangan dengan dibantu kartu.

Suyatno (2009 : 72) mengungkapkan bahwa model Make a Match adalah model pembelajaran
dimana guru menyiapkan kartu yang berisi soal atau permasalahan dan menyiapkan kartu jawaban

kemudian siswa mencari pasangan kartunya. Model pembelajaran Make a Match merupakan bagian dari
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pembelajaran kooperatif. Model Make a Match melatih siswa untuk memiliki sikap sosial yang baik dan

melatih kemampuan siswa dalam bekerja sama disamping melatih kecepatan berfikir siswa.

Model pembelajaran Make a Match adalah salah satu model pembelajaran yang berorientasi pada

permainan. Menurut Suyatno (2009 : 102) Prinsip-prinsip model Make and Match antara lain :

a.

b
c.
d

Anak belajar melalui berbuat

. Anak belajar melalui panca indera

Anak belajar melalui bahasa

. Anak belajar melalui bergerak

Dalam' mengembangkan dan melaksanakan model Make a Match, menurut Suyatno (2009 : 42)

guru seharusnya mengembangkan hubungan baik dengan siswa dengan cara :

-~ ® 20 T p

dapat

SIKLUS |

Perlakukan siswa sebagai manusia yang sederajat

Ketahuilah apa yang disukai siswa, cara pikir mereka dan perasaan mereka
Bayangkan apa yang akan mereka katakan mengenai diri sendiri dan guru
Ketahuilah.hambatan-hambatan siswa

Berbicaralah dengan jujur dan halus

Bersenang-senanglah bersama mereka.

Secara lebih rinci, prosedur pelaksanaan penelitian tindakan kelas menurut Arikunto (2009 : 16),

digambarkan sebagai berikut:

Pelaksanaan |

!

\ 4

Perencanaan |

suatu

Terselesaikan |« Refleksi | < Pengamatan |
" SIKLUS 11 || ¥
L - Belum.. . Alternatif Pemecahan Pelaksanaan tindakan
Terselesaikan —=P1 " (Rencana tindakan 11).- 1l
\ 4
Terselesaikan % || €= Refleksill < Observasi I1

A
Instrument penelitinrsemefuipakann toIa.Lu.k.u.r.kglbga;h@ng@,ﬁm@alarr suatu penelitian, keberhasilan
penelitian banyak ditentukan oleh instrument yang digunakan, sebab data yang diperoleh untuk

menjawab pertanyaan penelitian yang menguji hipotesis diperoleh melalui instrument tersebut.

(Suharsimi Arikunto, 2002). Berdasarkan kajian yang dilakukan terhadap permasalahan yang ada serta

kerangka berfikiran dalam suatu penelitian maka disusunlah satu instrument penelitian, instrument



penelitian dalam penelitian ini adalah penilaian secara proses dengan portofolio dan penilaian hasil
kemampuan lari sprint. Aspek penilaian dan besaran skor yang diperoleh dari setiap item disesuaikan
berdasarkan kriteria-kriteria yang telah-dibuat yang mana skor tertinggi adalah 4 dan terendah adalah 1.

Dan total skor maksimal dari semua item adalah 12 seperti'yang terlihat pada tabel di bawah ini :

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan di lapangan Yayasan Perguruan Pahlawan Nasional Medan yang
beralamat di jln Durung No. 205 Medan tahun ajaran 2014/2015. Sebelum penelitian.dilakukan peneliti
terlebih dahulu melakukan observasi ke sekolah tersebut untuk mengetahui hasil belajar siswa pada
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materi lari sprint yang berupa data sebenarnya dari ketuntasan hasil belajar siswa.

Tabel 4.1

Deskripsi hasil belajar siswa pada materi lari sprint

No | Keterangan Jumlah siswa (40 ) | Presentase
1 < 75 (TidakTuntas) 26 65 %
2 > 75 (Tuntas) 14 35%

Berdasarkan table deskirpsi di atas dapat dilihat bahwa kemampuan siswa dalam pembelajaran
lari sprint sangat rendah. Dari 40 orang siswa yang menjadi sampel dalam penelitian ini, hanya 14

siswa (35%) yang memiliki ketuntasan belajar, sedangkan selebihnya 26 orang siswa (65%) belum

memiliki ketuntasan belajar.

Siklus |
No | Keterangan Jumlah siswa (40 ) | Presentase
1 < 75 (TidakTuntas) 22 55 %
2 /275 (Tuntas). 18 45967
HSikIus I
No | Keterangan Jumlah siswa (40) | Presentase
1 < 75 (TidakTuntas) 5 125%
2 = 75 (Tuntas) 35 87,5%
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Dari data di atas Pada siklus Il diperoleh data dengan rentang 6 sampai 11 dan rentang presntase
50% sampai 91,66% dan presentase rata-rata 78,74% secara tingkat ketuntasan belajar klasikal siswa
sebesar 87,5%. Ini berarti terlihat peningkatan dari siklus ke siklus. Penerapan model pembelajaran Make
A Match dalam pendidikan jasmani merupakan sebuah solusi bagi permasalahan yang sering dihadapi di

setiap sekolah.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil belajar yang telah diperoleh dari tes yang telah dilakukan, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa dengan menggunakan model pembelajaran Make A Match dapat meningkatkan hasil
belajar siswa pada materi lari sprint pada siswa kelas VIII SMP Yayasan Perguruan Pahlawan Nasional
Medan Tahun Ajaran 2014/2015. Ha,| tersebut dapat dilihat dari peningkatan hasil belajar dari siklus ke
siklus, dimana pada data KKM ke siklus | diperoleh peningkatan hasil belajar yaitu 2,71 % dan dari siklus

| ke siklus Il terjadi peningkatan 27.28%
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